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Abstract 
 The income referred to from this research is the results generated from the farming  
process. The study aimed to determine the effect of land area, seeds, fertilizers, pesticides,  
capital, labor, selling prices, production on the income of black rice farmers in the Districts  
of Waluran and Ciemas. The method used in this research is a quantitative descriptive method.  
Respondents related to this research were black rice farmers in Waluran and Ciemas sub- 
districts, as many as 81 respondents. Based on  multiple linear calculations simultaneously  
the -7 variables significantly affected the income of black rice farmers, while partially from  
the -7 variables only 4 influential variabl es include land area: fertilizer, seeds, production.  
While the capital, labor, and selling prices have no significant effect on the income of black rice 
farmers in Waluran and Ciemas sub-districts.  
Keywords: Black Rice, Farmer Income, in the Districts of Waluran  and Ciemas.  
 
 
Abstrak 
Pendapatan yang dimaksud dari kajian ini adalah pendapatan yang dihasilkan dari proses bertani  
nya.  Kajian ini bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  luas  lahan,  benih,    pupuk,     pestisida, 
modal, tenaga kerja, harga jual, produksi terhadap pendapatan petani beras hitam di  
Kecamatan Waluran dan Ciemas. Adapun metode yang digunakan dalam ini yaitu  
metode  deskriptif  kuantitatif.  Responden  yang  terkait  dari  peneian  ini  yaitu  petani  beras  
hitam  di  kecamatan  Waluran  dan  Ciemas,  sebanyak  81  responden.   Berdasarkan  hasil  
perhitungan   linear   berganda   secara   simultan   ke-7   variabel (luas lahan, benih, pupuk, modal, 
tenaga kerja, harga jual dan produksi)  tersebut   berpengaruh   terhadap pendapatan petani beras 
hitam, sedangkan secara parsial dari ke-7 variabel tersebut hanya   4   variabel   yang   berpengaruh   
diantaranya:   luas   lahan,   pupuk,   benih,   produksi. Sedangakan modal, tenaga kerja, dan harga jual 
tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani beras hitam di kecamatan Waluran dan Ciemas.  
Kata kunci : Beras Hitam, Pendapatan Petani,  Di Kecamatan Waluran dan Ciemas
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PENDAHULUAN 
Produksi padi Nasional pada saat ini 
masih mengandalkan  pada  lahan  sawah, 
belum dapat   memenuhi pangan beras oleh   
sebab itu produksi padi nasional secara 
berkelanjutan karena jumlah penduduk yang  
terus meningkat. Sedangkan lahan yang di 
tempati  tidak  bertambah  serta  terjadinya 
konversi  lahan  subur  untuk  pembangunan 
untuk non subsektor pertanian. Pengembangan 
padi gogo pada lahan kering merupakan 
alternatif strategis dalam rangka memenuhi 
kebutuhan pangan nasional, karena lahan 
kering berpotensi cukup luas dimana hasil 
produksi berkisar  6 – 7 ton gabah Kering 
(Nazirah and Damanik, 2015).  
Padi   gogo   merupakan   salah   satu  
komoditas pangan yang dapat berproduksi  
dilahan kering. Untuk pengembangan padi  
gogo di lahan kering belum termanfaatkan 
secara  optimal,  kemudian  dapat  menjadi 
solusi dalam mendukung ketahanan 
pangan.Pengembangan padi gogo merupakan  
salah  satu  upaya  yang  cukup startegis   
untuk   mendukung   peningkatan produksi 
beras nasional (Nurbaeti and Nurawan, 
2009).  
Beras hitam merupakan varietas lokal   
yang   mengandung   pigmen   paling baik  
dibandingkan  dengan  beras  lainnya, seperti 
beras putih, merah dan ketan hitam. Beras   
hitam   memiliki  rasa   serta   aroma yang  baik  
seta  penampilan  yang  spesifik dan unik bila 
dimasak nasi beras hitam ini warnanya  
menjadi  pekat  rasa  dan  aroma yang 
menggugah selera makan dan bermanfaat bagi 
kesehatan (Kristamtini et al., 2014; Mangiri et 
al., 2016). Tidak hanya itu saja harga beras  
hitam  pun  tergolong  cukup  mahal, sehingga 
mejadipeluang untuk para petani dalam   
memproduksi   beras   hitam   lebih banyak. 
Keberagaman dalam penananaman tanaman 
pangan diharapkan para petani bisa 
mendapatkan hasil tambahan untuk    
memenuhi kebutuhan hidupnya. Di Kabupaten  
Sukabumi Kecamatan Waluran dan Ciemas 
merupakan salah satu Kecamatan yang 
mengembangkan   beras   hitam.   Beras   ini 
tergolong langka dan tidak terlalu dikenal 
oleh    kebanyakan    masyarakat.    Padahal 
banyak  sekali  manfaat  dan  khasiat  dalam 
beras hitam.  
Kecamatan    Waluran    dan    Ciemas 
pesifik daerah yang mengembangkan beras 
hitam,    kemudian    Kecamatan    Waluran 
merupakan    wilayah    penunjang    untuk 
pemasaran  di  kawasan  Geopark  Ciletuh. 
Faktor-faktor     yang     menentukan     para 
petani menentukan usaha tani beras hitam 
yaitu ingin mendapatkan keuntungan yang 
lebih karena harga beras hitam lebih tinggi 
dibandingkan dengan harga beras lainnya, 
walaupun  waktu  menuju  panennya  relatif 
lebih   lama (Suryana et al., 2017).    
Usahatani   beras   hitam   merupakan 
suatu jenis kegiatan pertanian rakyat yang  
diusahakan oleh petani dengan 
mengkombinasikan  faktor-faktor  produksi 
seperti,  luas  lahan,  tenaga  kerja,  modal, 
teknologi  dan  pengelolaan  yang  ditujukan 
pada     peningkatan     produksi.     Dengan 
peningkatan  produksi  ini  diharapkan  akan 
semakin      meningkatkan      kesejahteraan 
masyarakat petani.  
Faktor-faktor     yang     memengaruhi 
beras  hitam  diantaranya  lahan  merupakan  
bagian penting,  karena  lahan merupakan  
tempat   hidupnya   tumbuhan,   faktor   lain 
yang    juga    berpangaruh    adalah    faktor 
tenaga  kerja,  faktor  tenaga  kerja  sebagai 
sumberdaya     manusia     yang     menjadi 
penggerak  dalam  seluruh  produksi  yang 
sedang   dijalankan.Dengan   permasalahan  
diatas, maka dibentuk kerangaka pemikiran 
pada Gambar 1.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Pengaruh Variable Proses Produksi 
terhadap Pendapatan Petani 
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METODE  
Metode yang digunakan yaitu metode 
survey. Penelitian ini dilakukan di  Kecamatan 
Waluran dan Ciemas Kabupaten   Sukabumi   
yaitu   pada   petani beras    hitam.    Penelitian    
ini dilakukan dengan cara  Purposive  
Sampling,  dimana seluruh petani beras hitam 
tidak  memiliki  kesempatan   yang  sama 
untuk menjadi  responden  dalam penelitian 
(Sugiyono, 2008).  Responden dari penelitian 
merupakan petani beras hitam di Kecamatan 
Waluran dan   Ciemas. Sebanyak 81 orang  
petani  di  kecamatan  Waluran  Dan Ciemas. 
Data yang diperoleh  dari  lapangan kemudian 
dianalissi menggunakan analisis 
ekonometrika, model regresi linear berganda  
dan  data  dioleh  mengguanakan SPSS  23. 
 
PEMBAHASAN 
1.   Hasil     Anailisis     Regresi     Linear  
Berganda Secara Simultan   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Tabel Fh Regresi Linier 
 
Dari   analisis   nilai   Fhitung   diperoleh 
sebesar 25,186 dengan tingkat signifikansi  
0,000 lebih kecil dari 0,05 hal ini  
menunjukan  bahwa  luas  lahan  (1),  benih  
(2),  pupuk  (3),  modal  (4),  tenagaa  kerja  
(5), harga jual (6), produksi (7) mempunyai 
pengaruh yang nyata terhadap  pendapatan 
petani beras hitam. Dari Gambar 2. 
menunjukan bahwa secara bersama-sama   
serentak   (uji   F)   variabel bebas   yaitu   luas   
lahan,   benih,   pupuk, modal, tenagaa kerja, 
harga jual, produksi yaitu memiliki pengaruh 
yang positif terhadap variabel terikat  
pendapatan petani beras hitam di kecamatan    
Waluran dan Ciemas pada tingkat kepercayaan  
a  =  0,05%  hal  ini dapat dilihat  dari nilai 
probabilitas signifikansi F sebesar   0,000   
yang   jauh lebih kecil dari 0,05.  
 
2.   Analisis   Regresi   Berganda   Secara  
Parsial   
Pengujian  secara  parsila  atau  yang 
disebut dengan uji t adalah untuk menguji  
seberapa  besar  pengaruh  masing  variabel  
bebas yang diteliti terhadap variabel terikat.  
Pada  uji  t  ini,  nilai  signifikansi masing-
masing variabel dengan nilai probabilitasnya        
(sign.<0,05). Hasil pengolahan data     faktor-
faktok yang mempengaruhi   pendapatan   
petani   beras hitam. 
 Analisis   pengaruh   variabel   bebas 
pada  hasil  regresi  berganda  faktor-faktor  
yang   mempengaruhi   pendapatan   petani  
beras hitam. Pada taraf kepercayaan 95% . 
disajikan pada Gambar 3. Variabel  lahan  
memiliki  nilai  signifikansi 0,048< 0,05      
artinya variabel   lahan berpengaruh terhadap   
pendapatan petani  beras  hitam,  nilai  
signifikansi  ini kurang  dari  0,05  namun    
memiliki  nilai  t hitung  -2010. variabel benih 
meiliki nilai   signifikansi   0,00   artinya   
variabel benih berpengaruh terhadap 
pendapatan petani beras hitam karena nilai  
signifikansi   ini   kurang   dari   0,05,   dan  
memiliki  niali  t  hitung  sebesar  4199. 
Kemudian pupuk  memiliki  nilai  signipikansi  
sebesar 0,016 artinya variabel pupuk  tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan petani beras 
hitang karena  memiliki nilai signifikansi 
kurang dari 0,05.  Untuk  variabel  modal  
memiliki nilai   siginifikansi   0,099>   0,05   
artinya variabel   modal   tidak   berpengaruh  
terhadap pendapatan petani karena memiliki 
nilai signifikansi lebih dari 0,05, kemudian   
tenaga kerja memiliki   nilai 0,338      variabel      
tenaga kerja tidak berpengaruh kerena  
memiliki  nilai  lebih besar dari pada 0,05.  
Harga juala memiliki nilai  signifikansi  
0,0886 variabel  harga jual  tidak berpengaruh  
karena memiliki    nilai    lebih    dari    pada    
0,05. Kemudian      produksi      memiliki      
nilai signifikansi 0,00 artinya variabel 
produksi berpengaruh   nyata   terhadap   
pendapatan petani  karena  memiliki  nilai  
lebih  kecil dari pada 0,05.  
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Gambar 3.  Tabel Hasil Regresi Berganda Secara Parsial 
 
 
Dari    hasil    analisis    diperoleh   persamaan   
sebagai berikut:  
Y = B+X1+X2+X3+X4+X5+X6+X7  
Y  =  -1028337,808 –   8036189,061  X1  +  
280118,395X2   +   17108,822X3  –  
550X4  +  87840,240X5 –   53,773X6  
+ 5971,872X7  
Keterangan :  
Y          =  Pendapatan  Petani  Beras Hitam   
X1         =  Luas Lahan   
X2         = Benih   
X3         = Pupuk   
X4         = Modal   
X5         = Tenaga Kerja   
X6         = Harga Jual   
X7         = Produksi   
 
Analis           faktor-faktor           yang 
memepengaruhi  pendapatan  petani  beras  
hitam   (Y)   sebagai   variabel   yang   tida  
bebas.  Luas  lahan(X1)  benih  (X2)  pupuk  
(X3)  modal  (X4)  tenaga  kerja  (X5)  harga  
jual    (X6)    dan    produksi    (X7)    sebagai  
variabel  bebas.  Berdasarkan  hasil  regresi  
nilai koevisien variable luas lahan Artinya jika 
luas lahan di perluas maka pendapatan petani 
akan meningkat sebesar    -8036189,061.   
Sedangkan   nilai   koefisien variabel benih 
280118,395 artinya apabila jumlah benih 
ditingkatkan maka pendapatan    petani    beras    
hitam    akan meningkat  sebesar 280118,395. 
Koefisien Variabel  pupuk   -17108,822 artinya   
jika pemakaiyan    pupuk ditingkatkan maka 
pendapatan petani akan meningkat sebesar 
17108,822. Koefisen variabel modal 0,550 
artinya   jika   modal ditingkatkan   maka 
pendapatan  petani  akan  menurun  sebesar 
0,550.   Koefisien   variabel   tenaga   kerja 
87840,240 artinya jika tenaga kerja 
ditingkatkan maka pendapatan petani akan 
menurun  sebesar   87840,240. Koefisien 
variabel  harga  jual  53,773  artinya    harga 
jual  tidak  berpengaruh terhadap   pendapatan   
petani beras hitam. Koefisien variable 
produksi 5971,871 artinya jika produksi 
ditingkatkan maka pendapatan petani beras 
hitam akan meningkat sebesar 5971,871.  
 
3. Koefisien Determinasi   
Dari hasil analisis regresi berganda 
diperoleh  nilai  R2  sebesar  0,841  dan  R 
squere   0,707.   Hasil   pendapatan   petani  
beras hitam 70,7% dipengaruhi oleh luas  
lahan,  benih,  pupuk,  modal,  tenaga  kerja,  
harga jual, produksi beras hitam sedangkan   
29,3   %   dipengaruhi   variabel lain  yang  tida  
ada  dalam  penelitian  ini. Dengan demikian 
terbukti bahwa variabel-variabel bebas yang 
terdiri dari luas lahan, benih,  pupuk,  modal,  
tenaga  kerja,  harga jual, produksi beras hitam 
secara bersama- sama    mempengaruhi   secara    
signifikan terhadap pendapatan petani beras 
hitam.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Tabel Koefisien Determinasi 
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Pendapatan Petani Beras Hitam   
Pendapatan   usaha   tani   merupakan 
salah   satu   penerimaan   yang   diperoleh  
petani  pada  saat  kegiatan  usaha  taninya.  
Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  rata- 
rata pendapatan petani beras hitam adalah  
sebesar Rp. 10.512918,25 perhektar  pertahun. 
Secara  parsial  analisis  linear  berganda untuk  
faktor-faktor yang memepengaruhi pendapatan     
petani beras hitam di kecamatan  Waluran  
dan Ciemas adalah sebagai berikut:   
  
Luas lahan (X1)  
Faktor   luas lahan   (X1)   memepengaruhi   
pendapatan petani beras hitam karaena nilai 
signifikansi  0,048    lebih  kecil  dari  pada 
0,05  pada  taraf  kepercayaan  95%   yang 
dapat dilihat pada Gambar 2. sehingga luas 
lahan berpengaruh nyata terhadap pendapatan  
petani beras hitam di Kecamatan Waluran dan 
Ciemas. Selanjutnya dari persamaan     regresi 
berganda, diperoleh hasil koefisien variabel  
luas lahan sebesar -8036189,061 hal ini  
berarti jika  luas lahan bertambah maka  
tingkat  pendapatan  akan  menurun  
sebesar 8036189,061. Menurut Rumintjap and 
Muis (2014) apabila luas lahan semakin  besar  
maka  semakin  besar  pula jumlah produksi 
dan secara langsung akan meningkatkan   
pendapatan   petani   beras hitam di kecamatan 
Waluran dan Ciemas. 
  
Benih  (X2)  
  Faktor benih (X2) mempengaruhi   
pendapatan petani beras hitam  karena 
memiliki nilai signifikansi 0,00   lebih   kecil   
dari   0,05   pada   taraf kepercayaan 95% bila 
dilihat pada Gambar 3. Variable benih      
berpengaruh positif terhadap pendapatan 
petani beras hitam. Nilai koefisien variabel   
benih sebesar 265629,880 artinya jika 
penggunaan benih meningkat    maka    akan    
meningkatkan pendapatan petani.  Hal  ini  
selaras  dengan pernyataaan   Rumintjap and 
Muis (2014) bahwa peningkatan   benih   akan   
meningkatakan jumlah tanaman dan   produksi    
padi sehingga akan  meningkatkan pendapatan 
petani. Kenyataan  di  lapanagn  para  petani 
beras   hitam   di   kecamatan   waluran   di 
ciemas  menggunakan  varietas  lokal  yang 
bibitkan oleh petani. Hal ini diakibatkan 
karna   ketidak   tersediaan   benih   varietas 
unggul  serta belum tersedinya benih /bibit 
unggul disamping itu karna sudah menjadi 
kebiasan para petani memebibitkan benihnya  
sendiri  dengan  cara  menyisakan sebagaian  
hasil  panennya  untuk  dijadikan benih.   Untuk   
pembenihan   sendiri   para petani  masih  
menggunakan  varietas  lokal dengan rata-rata 
pengguanaan benih 25 kg.  
  
Pupuk (X3)  
Faktor pupuk   (X3) berpengaruh      secara      
nyata terhadap pendapatan petani beras hitam 
hal itu bisa dibuktikan   bahwa   pupuk   
memiliki   nilai signifikasi  0,00   artinya  lebih  
kecil  dari pada  0,05  dengan  taraf  
kepercayaan  95%. Variabel pupuk  secara 
posistip    berpengaruh    terhadap pendapatan   
petani   beras   hitam.   Adapun nilai dari 
koefisien variabel pupuk  sebesar 16746,319  
artinya  jika  pemakaian  pupuk ditingkatkan 
maka  jumlah    pendapatan akan  meningkat  
sebesar  16746,319.  Rata-rata  pengeluran  
untuk biaya pemupukan para petani   
mengeluarkan sebesar   Rp 423.451    biasanya  
para  petani  melakukan pemupukan  2  kali  
dalam  satu  kali  musim tanam  yaitu  dengan  
cara  ditebar.  Hal  ini diduga  karena  pupuk 
yang diberikan oleh para  petani  mencukupi  
kebutuhan  unsur hara  yang  dibutuhkan  
oleh  tanaman  itu sendiri.  
  
Modal (X4)  
Berdasarkan perhitungan regresi linear    
berganda  koefisien    modal    memiliki    nilai 
sebesar  -564. Dengan taraf  kepercayaan 95% 
(0,92 > 0,05) Artinya variabel modal  
berpengaruh    namun  tidak  nyata terhadap 
pendapatan petani beras hitam di  
Kecamatan Waluran dan Ciemas koefisien  
variabel menunjukan nilai negatip artinya 
apabila modal ditingkatkan maka pendapatan  
akan semakin kecil. Menurut data di lapangan 
modal yang dikeluarkan  oleh  petani  hanya  
seadanya saja untuk pengadaan modal 
biasanya para petani menyisakan hasil yang 
dijual untuk modal  penanaman  dari  mulai  
mengolah lahan    sampai    panen.    Modal    
yang dikeluarkan  oleh  petani  padi  hitam  
yaitu untuk  membayar  tenaga  kerja,  
membeli pupuk.    Modal  yang  cukup  besar  
tersebut menyebabkan produksi  padi  hitam  
meningkat,   melihat   dari   hasil   produksi 
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yang signifikan. Namun meskipun produksi   
cukup   tinggi,   harga   dari   padi hitam  ini  
cukup rendah,   dalam menjalankan   proses   
usaha   taninya   para petani  jarang  sekali  
menggunakan  biaya seperti    biaya    untuk    
perwatan    seperti pemberian  vitamin  untuk  
beras  hitam  itu sendiri  petani  hanya  
mengambil  hasilnya saja saat panen tiba.  
 
Tenaga kerja (X5)  
Variabel tenaga kerja memiliki nilai  
sebesar  27795,561  variabel  tenaga  kerja  
tidak  signifikan  dengan  taraf  kepercayaan  
95%  (0,611  > 0,05)  tenaga kerja berpengaruh   
secara   positif   namun   tidak nyata    terhadap  
pendapatan  petani  beras hitam di kecamatan 
Waluran dan Ciemas. Hal  yang menjadi 
penyebab dari kecilnya penggunanaan    tenga    
kerja diakibatkan karena petani menghemat       
dalam menggunakan tenaga kerja dan  
kebanyakan  petani  di  kecamatan  waluran  
dan ciemas menggunakan sebagain tenaga  
kerja  dari  keluarga  atau  di  garap  sendiri  
sebagaian  kecilnya  tenaga  kerja  dari  luar  
keluarga sehingga kinerja dari tenaga kerja  
kurang   maksimal.   Hal   ini   sesuai   yang  
dikemukan   oleh  Rumintjap and Muis (2014) 
bahwa kemungkinan yang menjadi 
penyebabnya, karena kecilnya penggunaan 
tenaga  kerja,    serta  pengguanaan  tenaga 
kerja   yang   belom   berpengalaman   atau 
masih  pemula  shingga  akan  menurunkan 
produksi secara tidak langsung pendapatan 
pun akan mengalami penurunan.   
 
Harga jual (X6)  
Dari   hasil   analasis   regresi   linear 
berganda  harga  jual  terhadap  pendapatan  
petani   diperoleh   nilai   sebesar   -53,497  
harga  jual  tidak  signifikan  dengan  taraf  
kepercayaan 95% (0,887>0,05) artinya harga  
jual    berpengaruh    namun  secara negatif  
terhadap  pendapatan  petani  beras hitam  di  
kecamatan  Wauran  dan  Ciemas hal   ini   
disebabkan   oleh   hampir   semua petani  padi  
hitam  di  kecamatan  Waluran dan Ciemas 
menjual hasil panennya dalam bentuk  gabah  
rata-rata  harga  Rp.10.000 ditingkat   petani   
penjualan hasil   panen tersebut dalam  gabah 
tersebut mengakibatkan  pendapatan   petani   
tidak terlalu  besar  dilihat  dari  harga  
produksi yang mereka keluarkan.   Jika  petani 
melakukan   proses   pasca   panen   dengan 
merubah bentuk  gabah   menjadi   beras maka   
akan  meningkatkan   nilai   tambah padi hitam 
tersebut. Harga padi hitam yang sudah  jadi  
beras  di  kecamatan  Waluran dan   Ciemas   
Rp   15.000   harga   tersebut cukup  berbeda  
jauh  dengan  haga  gabah yang  hanya  Rp  
10000  dengan  melalaui proses   pasca   panen   
dengan mengubah gabah menjadi beras   
menciptakan nilai tambah  berupa  harga  yang  
cukup tinggi sehingga pendapatan petani dapat 
meningkat.  
  
Produksi (X7)  
Berdasarkan perhitungan regresi linear    
berganda, koefisien produksi (X8) 
mempengaruhi   pendapatan   petani   beras  
hitam  karena  memiliki  nilai  signifikansi  
0,00  lebih  kecil  dari  0,05  dengan  taraf  
kepercayaan  95%  yang  dapat  dilihat  pada  
tabel 5 dengan demikian variabel produksi  
berpengaruh secara nyata terhadap pendapatan     
petani beras hitam di kecamatan Waluran       
dan Ciemas, selanjutnya      dari      persamaan      
regresi berganda, diperoleh hasil koefisien 
variabel   produksi   sebesar   6013,843   ini 
berarti   jika   produksi   ditingkatkan   maka 
pendapatan   petani   pun   akan   meningkat 
sebesar 6013,843. Rata-rata produksi padi 
hitam  di  kecamatan  waluran  dan  ciemas  
dengan   luas   lahan   yang   pariativ   sebasr  
1.120  kg  dengan  peroduktivitas  lahan  per  
hektar 6 ton. Produksi tersebut bisa dikatakan 
cukup  besar  sehingga  dengan besarnya    
produksi para petani bisa meningkatkan 
volume penjualan,  hal  ini akan meningkatkan 
pendapatan petani. 
 
 
KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil perhitungan linear 
berganda   secara   simultan   ke-7  variabel 
(luas lahan, benih, pupuk, modal, tenaga kerja, 
harga jual dan produksi) tersebut   berpengaruh     
nyata terhadap pendapatan petani beras hitam, 
sedangkan secara  parsial  dari  ke-7  variabel  
tersebut hanya 4 variabel yang berpengaruh 
diantaranya:   luas   lahan,   pupuk,   benih, 
produksi.  Sedangkan  modal,  tenaga  kerja, 
dan harga jual dan pestisida  tidak berpengaruh 
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nyata terhadap pendapatan petani  beras  hitam  
di  kecamatan  Waluran dan Ciemas. 
 Perlu   adanya   penelitian   lebih   lanjut 
tentang beras hitam ini terutama di bidang  
budidaya beras hitam   agar   masyarakat lebih 
mengetahui cara yang baik dan benar  
dalam memelihara    dan    mengahasilkan padi  
hitam  yang  baik  dari  kuantitas  dan 
kualitasnya. Kemudian untuk modal harus  
lebih  ditingkatkan  karna  modal  memiliki  
peranan    penting,    harga    jual    dengan  
mentapkan harga yang tetap ditingkat  
petani dan utuk tenaga kerja lebih 
ditingkatkan. Sehingga akan berdampak  
pada peningkatan pendapatan petani beras  
hitam di kecamatan Waluran dan Ciemas. 
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